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PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan dari suatu perusahaan
pada suatu periode akuntansi. Keberadaan laporan keuangan dapat digunakan
untuk menggambarkan kinerja perusahaan khususnya dalam bidang keuangan.
Susunan laporan keuangan terbagi menjadi laporan posisi keuangan, laporan laba
rugi, laporan arus kas dan laporan perubahan modal dan catatan atas laporan
keuangan. Laporan keuangan dapat memberikan informasi mengenai kinerja
keuangan tiap bulan, semester, tahun atau beberapa tahun. Penyusunan laporan
keuangan harus disesuaikan dengan peraturan dan standar akuntansi keuangan
yang berlaku. Isi laporan keuangan harus memberikan pandangan yang sama
kepada pembacanya. Laporan keuangan juga harus memuat deskripsi mengenai
transaksi keuangan yang benar-benar terjadi.

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) adalah Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) dan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) yang
diterbitkan oleh Dewan Standar lkatan Akuntan Indonesia (DSAK IAl) dan
Dewan Standar Syariah lkatan Akuntan Indonesia (DSAS IAl) serta peraturan
regulator pasar modal untuk entitas yang berada di bawah pengawasannya.
Standar Akuntansi Keuangan menciptakan metode yang seragam untuk

menyajikan informasi, sehingga laporan keuangan dari berbagai perusahaan yang



berbeda dapat dibandingkan dengan lebih mudah kumpulan konsep, standar,
prosedur, metode, konensi, kebiasaan dan praktik yang dipilih dan dianggap
umum. Dalam perkembanganya, Standar Akuntansi Keuangan terus direvisi
secara berkesinambungan, baik berupa penyempurnaan maupun penambahan
standar baru. Sejak tahun 1994, proses revisi SAK dilakukan sebanyak lima kali
dengan terakhir revisi pada 1 oktober 2004 yang berisi Kerangka Dasar
Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan Syariah.

Standar Akuntansi Syariah (SAS) adalah Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) Syariah yang ditujukan untuk entitas yang melakukan
transaksi syariah baik entitas lembaga syariah maupun lembaga non syariah.
Pengembangan SAS dilakukan dengan mengikuti model SAK umum namun
berbasis syariah dengan mengacu kepada fatwa MUI. SAS ini terdiri dari PSAK
100 sampai dengan PSAK 106 yang mencakup kerangka konseptual; penyajian
laporan keuangan syariah; akuntansi murabahah; musyarakah; mudharabah;
salam; istishna

PSAK 101 pertama kali dikeluarkan olen Dewan Standar Akuntansi
Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAl) pada 27 Juni 2007. PSAK ini
menggantikan ketentuan terkait penyajian laporan keuangan syariah dalam PSAK
59. PSAK 101 juga memberikan penjabaran struktur dan isi pada laporan
keuangan syariah, mencakup: Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi dan

Penghasilan Komprehensif Lain, Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Arus Kas,



laporan sumber dan penggunaan dana zakat, laporan sumber dan penggunaan dana
kebajikan, Catatan atas Laporan Keuangan.

Berikut  penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan untuk
melakukan penelitian. Penelitian yang dilakukan Renny Wulandari (2019) dengan
hasil, penerapan standar akuntansi keuangan syariah dalam penyajian laporan
keuangan Baitul Maal Tamwil di Pontianak, transaksi- transaksi yang terjadi pada
sebuah entitas jika dikumpulkan dan dicatat kedalam kategori dapat menghasilkan
sebuah informasi keuangan yang memadai dan dapat memenuhi kebutuhan bagi
pemilik entitas. Dalam pelaksanaan memenuhi kebutuhan pengguna laporan
keuangan, laporan keuangan dibuat dengan memiliki standar yang telah
ditetapkan oleh badan pembuat standar yaitu lkatan Akuntansi Indonesia, adapun
standar yang digunakan dalam membuat laporan keuangan syariah adalah PSAK
Syariah.

Untuk mengetahui bagaimana penerapan penyajian laporan keuangan
syariah maka dapat dilihat dari masalah yang ada Pada KSP BMT Surya Abadi
hanya menyusun Neraca , Laporan Laba Rugi dan catatan atas laporan keuangan.
Sehingga menimbulkan terjadinya fenomena pada KSP BMT Surya Abadi karena
tidak sesuai dengan prosedur PSAK syariah. Menurut wawancara P. Diyan dan
Sundari pada tanggal 09 juli 2021 pada praktiknya di KSP BMT Surya Abadi
Fenomena yang terjadi pada KSP BMT Surya Abadi adalah kesalahan pencatatan
pada saldo nasabah, fenomena ini terjadi karena nasabah memiliki nama dan

alamat yang sama namun saat pembayaran angsuran nasabah tidak membawa



buku sehingga terjadi kesalahan pencatatan sebesar 2,5 juta dari kejadian tersebut
maka saldo akhir kedua nasabah tidak sesuai. Sehingga sulit diprediksi dan sulit
untuk mencari sumber atau jalan keluar dari masalah tersebut, hal ini terjadi
karena keterbatasan dalam penyusunan laporan keuangan pada KSP BMT Surya
Abadi.

Berdasarkan latar belakang dan penelitian terdahulu maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Penerapan Pernyataan
Standar Akuntansi Syariah (PSAK 101) pada laporan keuangan KSP BMT
Surya Abadi Jenangan ”

1.2 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas maka perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
a. Bagaimana penyusunan laporan keuangan pada KSP BMT Surya
Abadi ?
b. Bagaimana penerapan laporan keuangan syariah KSP BMT Surya
Abadi dengan PSAK 101?
1.3 TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan yang ingin dicapai berdasarkan rumusan masalah diatas
adalah:
a. Untuk mengetahui bagaimana penyusunan laporan keuangan pada

koperasi BMT Surya Abadi.



b. Untuk mengetahui penerapan laporan keuangan KSP BMT Surya Abadi

pada PSAK 101.
1.4 MANFAAT PENELITIAN

Adapun manfaat dalam penelitian ini antara lain :

a. Akademi
Untuk dapat dijadikan sebagai referensi bagi mahasiswa dan juga sebagai
tambahan ilmu pengetahuan tentang penyusunan laporan keuangan pada
KSP BMT Surya Abadi.

b. Obyek
Hasil dari penelitian ni diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi
untuk meningkatkan terhadap penerapan PSAK pada penyusunan laporan
keuangan KSP BMT Surya Abadi untuk mengurangi resiko atau
penghalangan dalam penyusunan laporan keuangan.

c. Bagi peneliti
Peneliti diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan
tentang penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan
PSAK.Memperoleh ilmu dan pengetahuan serta mengasah kemampuan
yang dimiliki

d. Bagi koperasi BMT Surya Abadi
Manfaat bagi pihak KSP BMT Surya Abadi jenangan adalah sebagai
bahan masukan demi tercapainya visi, misi maupun tujuan perusahaan.

e. Bagi masyarakat



Manfaat untuk masyarakat yaitu sebagai bahan pemahaman tentang
pelaksanaan prosedur Pernyataan Standar Akuntansi Syariah dalam

laporan keuangan koperasi BMT Surya Abadi



